KESTHPULAN, SARAN DAN BEBERAPA PRQOPOSISI

gerdasarkan hasil pengolahan dan analisis, bDaik
data yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif serta
diskusi hasil penelitian. ipi,.sglahjuthyg di dalam
bah ini akan diuraikan beberapa kesimpulan dan saran
serta proposisi seperti dibawah ini.

Kesimpulan

1. Pengaruh Proqram Kejar Paket"A™ Terhadap Petani

peserta Program Di Desa - Desa Terbuka Dan Tertutup.

(1)Pengaruh Program Kejar Paket"A" dalam bentuk
resporf terhadap uasaha tani maju diantara para petani
peserta program ifu yang ada di desa - desa terbuka
dan tertutup mgmpunyai perbedaan yang nyata. Faktor
yang dapat menjelaskan adanya perbedaan ini adalah |
adanya perbedaan struktur kedua jenis desa tersebut.
Petani peserta pfogram Kejar yang ada di desa terbuka,
mempunyai akses yang lebih mudah untuk ke pasar,sehingga
mereka lebih mudah memperoleh sarana - sarana produksi
pertanian yang“diperlukan dalam melaksanakan usaha tani-
nya serta lebih mudah pula memasarkan hasil usaha ta -
ninya. Di lain pihak petani peserta program yang ada
di desa terbuka mempunyai akses yang lebih mudah ke
transportasi. Keadaan ini menyebabkan mereka mempunyai
mobilitas yang lebih tinggi untuk mencari atau mengada-
kan kontak dengan sumber - sumber informasi seperti

penyuluh pertanian atau petugas lapangan instansi lain
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dalam melaksanakan usaha tani maju mereka.

(2) Hasil belajar yang berupa kemampuan baca tulis
fungsional petani peserta program Kejar yang ada di desa
desa terbuka mempunyai perbedaan nyata dengan hasil
belajar para petani yang ada di desa - desa tertutup.
Faktor - faktor yang dipandang dapat menjelaskan adanya
perbedaan hasil beiajar tarsebut, pertama, adasya perbe-
daan mutu tutor dalam melaksanakan proses belajar meng-
ajar dalam kelompok. Perbedaan mutu tutor ini terutama
disebabkan karena sebagian besar ( 76%) tutor yang ada
di desa terbuka pernah dilatih untuk berfungsi sebagai
tutdr. Kedua, jumlah jam belajar pada kelompok - kelom-
pok yang ada di desa terbuka lebih banyak, karena perte-
muan kegiatan belajarnya per minggu lebih sering diban-
dingkan dengan kelompok belajar yang ada di desa -~ desa
tertutup. Ketiga, keadaan sarana belajar be}upa buku |
Paket"a" lebih lengkap dan lebih banyak di kelompok
belajar yang ada di desa terbuka, sehingga memungkinkan-
pesertanya memperoleh kesemgatan untuk meminjam buku
bukﬁ tersebut. Dan keempat, bimbingan yang dilakukan
‘ dleh penilik Dikmas lebih sering dilakukan pada kelom-
pok belajar yang ada di desa terbuka dibandingkan dengan
yang ada di desa tertutup.

{3) Kemampuan berkomunikasi para petani peserta
progrém Kejar yang ada di desa - desa terbuka mempunyal

perbedaan nyata dengan para peténi peserta program
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Kejar yang ada di desa tertutup. Perbedaan ini dapat di-
jelaskan oleh beberapa faktor, diantaranya, pertama,
tingkat pelayanan dalam arti tingkat keseringan memberi-
kan bimbingan para petﬁgas lapangan dari berbagai depar-
téﬁen lebih sering dilekukan di desa - desa terbuka. Ke-
adaan menyebabkan para petani peserta program yéng ada
di desa terbuka lebih sering memperoleh informasi dari
sumber - sumber informasi yang berkaitan dengan usaha
taninya. Kedua, mobilitas ﬁetani peserta program yang
ada di desa terbuka lebih tinggi dibandingkan petani
yang ada di desa tertutup. Hal ini disebabkan karena
adanya akses ke transporfasi yang lebih mudah, sehingga
memungkinkan mereka mengadakan kontak déngan orang luar
dalam mencari informasi yang berkaitan dengan pelaksa -
naan usaha tani mereka. Ketiga, bahan - bahan penyuluh-
an seperti poster, leaflet dan ééjanisnya yang berasal
dari departemen atau instansi lebih banyak diketemukan
di desa - desa terbuka dibandingkan dengan desé - desa
tertutup. Keadasan ini menyebabkan petani peserta prog -
ram Kejar lebih banyak memperoleh kesempatan mendapat-
kan informasi yang berkaitan dengan usaha tani mereka.
(4) Kemudahan sarana produksi pertanian sebagaima-
na dipersepsikan oleh para petani mempunyai perbedaan
nyata antara petani peserta program Kejar yang ada di
desa terbuka dan tertutup. faktor yang dapat menjelas-

kan adanya perbedaan ini adalah, dalam melaksanakan
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usaha taninya sehari - hari, para petani peserta program
yang ada di desa terbuka, merasakan mudah untuk mendapat-
kan sarana produksi seperti~p§puk, obat pembasmi ‘hama
dan sejenisnya karena lebih dekat dengan pasar. 0i lain._
pihak, petani peserta program Kejar yang ada di desa
terbuka merasakan lebih mudah meﬁasarkan hasil wsaha
taninya, karena adanya jalan dan transportasi - dengan
pusat - pusat penjualan atau pasar,

2. Pengaruh Program Kejar Paket "A"™ Terhadap Petani

Pemilik Tanah Dan Penggarap

(1) Pengaruh program Kejar dalam bentuk respon ter-
hadap usaha tani maju antara petani pemilik tanah dan
penggarap yang menjadi peserta program itu mempunyai

' perbedaan nyata. Perbedaan ini terutama dijelaskan oaleh
adanya perbedaan resiko bertani antara keduanya. Petani
penggarap mempunyai resiko yang lebih tinggi dalam melak-
sanakan usaha taninya. Apabila panennya gagal, mereka
tidak hanya kehilangan modal usahanya, tetapi mereka
juga menanggung hutang kepada pemilik tanah., Keadaan ini
mendoréng mereka untuk berusaha memperoleh hasil yang
lebih baik. Dan untuk memperolesh hasil yang lebih baik,
mereka berupaya mempraktekkan cara = cara hertani yang.
henar dengan memanfaatkan tehnologi pertanian baru.0leh
karena itu, mereka lebih terbuka terhadap gagasan dan
praktek baru dalam bidang pertanian. Demikian pula me -

reka lebih cermat memperhitungkan musim tanam jenis ta-
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naman tertentu yang akan ditanam dan harga - harga di
pasaran, Kecenderungan lainnya, petani penggarap lebih
arif dalam mengguqakan uangnya. Sekecil apapun keuntung-
an yang mereka peroleh dari usaha taninya, mereka usaha-
kan untuk disimpan atau ditambahkan pada modal taninya.
(2) Petani penggarap baik yang ada di desa terbuka
dan tertutup mempunyai perbedaan nyata dalam hal kebu -
tuhan berprestasinya dibandingkan dengan para petani
pemilik tanah, Perbedaan ini dapat dijelasksan oleh.Fak—
tor adanya dorongén yang kuat petani'penggarap untuk
memperoleh hasil panen yang sebaik - baiknya,_karena
adanya resiko yang mereka hadapi. Oleh karena itu, me -

reka tidak segan = segan untuk bekerja lebih keras me-

ngerjakan usaha taninya,. serta mau bersaing dengan

petani lainnya untuk memperoleh hasil panen yang terbaik.
Di samping itu mereka mau mempertimbangkan setiap adanya
peluang, walaupun peluang itu mengandung'resiko gagal,
tetapi mereka.akan tempuh guna mencapai hasil usaha tani’
yang sebesar - besarnya.

Hubungan Fungsional Antara Respan Terhadap Usaha Tani

Maju Dengan Variabel Lainnya

(1) Respon terhadap usaha tani maju para petani
peserta program Kejar baik yang ada di desa terbuka
maupun tertutup, mempunyai hubungan nyata, baik sendiri

sendiri maupun secara multipel, dengan hasil belajar

mereka ( kemampuan baca tulis fungsional ) dan kemampu-
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an berkomunikasi mareka. Ada faktor - faktor perekat
yang_menyeﬁabkan hubungan ketiga variabel tersebut
nyata dan kompak. Faktor - faktor yang dinandang menye-
babkan adanya hubungan nyata antéré ketiga variabel itu
adalah, pertama, adanya peningkatan dan perluasan wawas-
an ?an pengetahuan bertani mereka, sebagai akibat hasil
belajar mereka. Kedua, tumbuhnya kepercayaan diri yang
lebih besar, sebagai akibaﬁ kemampuan dalam membaca,
mehulis dan berhitung sehingga memungkinkan.mereka dapat
memahami informasi - informasi yang berkaitan dengan
usaha taninya. Ketiga, kemampuan dalam mengidentifikasi
dan menilai informasi yang berasal dari berbagai sumber
informasi sepérti petugas lapangan dan media massa, da-
lam kaitannya dengan usaha taninya.

(2) Respon terhadap usaha tani maju para petani
peserta program yang ada di desa tefbuka dan tertutup,
mempunyai hubungah nyata dengan kebutuhan berprestaéi
" dan orientasi nilai budaya mereka, baik secara sendiri
sendiri maupun secara multipel. Hubungan nyata antara
ketiga variabel tersebut dapat dijelaskan oleh beberapa
faktor. Fertama, adénya keberanian mengambil resiko
dalam melaksanakan usaha-taninya guné memperoleh hasil
yang tinggi. Kedua, sangat peduli terhadap kerja keras
dan keuletan, agar usaha taninya tidak gagal. Ketiga,
sangat peduli terhadap hidup hemat agar dapat menabung

untuk memperbesar modal uszhs taninya. Keempat, adanya
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kécintaan dan keintiman terhadap tanah dan air serta
tumbuh - tumbuhan sekitarnya, sebagai sumber penghidupan
bagi mereka, menyebabkan mereka lebih bertanggung jawab
dalam memelihara kesuburan tanah dan pengairan itu un -
tuk usaha tani mereka.

(3) Respon terhadap usaha tani maju para petani
peserta program Kejar di desa - desa terbuka dan tertu-
tup mempunyai hubungan nyata dengan hasil belajar mereka
dan kemudahan sarana produksi pertanian sebagaimana di-
persepsi oleh para petani. Hubuhgan nyata antara ketiga
variabel tersebut, dapat dijelaskan oleh beberapa faktor
diantaranya, pertama, peningkatan dan-perluasan penge-
tahuan bertani serta kemampuan membaca dan menulis ber-
manfaat dalam melaksanakan usahé tani mereka. Kemudah—
an yang dirasakan petani untuk memperoleh sarana prao -
duksi pertanian sangati membantu dalam melaksanakan
usaha tani mereka. Ketiga, kemudahan yang dirasakan
oleh petani dalam memasarkan hasil-usaha taninya, kare-
na adanya akses ke pasar dan transportasi.

(4) Respon terhadap usaha tani maju para petani
peserta program Kejar, tidak semata - mata dijelaskan
oleh hasil belajar mereka dalam kelompok, yang berupa
kemampuan baca tulis fungsional, tetapi juga dijelas -
kan oleh karakteristik kepribadian petani dan desa
'di mana para petani itu tinggal. Karakteristik kepri -

badian petani dan desa yang ikut menjelaskan terhadap
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respon usahé tani maju itu adalah kemampuan berkomunikasi
kebutuhan berprestasi,orientasi nilai budaya dan kemudah-
an sarana produksi pertanian sebagaimana dipersepsi oleh

para petani.

peluncuran Program Kejar PaketA" 03 Tengah Masyarakat

Pedesaan

(1) Peluncufan program Kejar baik di.desa terbuka
maupun tertutup mempunyéi kemungkinan wntuk diterima.
atau ditolak oleh kelompok sasaran. Sifat penerimaan
dan penolakan terhadap program itu tergantung pada kon-
disi tertentu. Salah satu kondisi yang menyebabkan prog-
ram Kejar diterima oleh kelompok sasaran adalah adanya
insentif dalam arti. mempunyai kemanfaatan yang dirasakan
oleh kelompok szsaran, baik yang bersifat ekonomik mau-
psikolagik, yang terkandung dalam program tersebut, Te-
tapi adanya insentif ini tidaklah cukup, masih diperlu—
kan adanya kondisi lain, yaitu sikap penerimaan dari
pimpinan formal atau informal di kalangan kelompok sa -
saran tersebut. Apabila pimpinan formal atau informal
( elite ) menerima program Kejar itu, maka kelompok
sasaran cenderung menerima pula. Sebaliknya apabila me-
reka menolak, kelompok sasaran akan menolak pula. Penola-
kan dari kelompok elite ini akan. terjadi, apabila pelun=-
curan program tersebut dipandang akan mengancam
posisi mereké dalam sistem sosialnya.

(2) Peluncuran program Kejar di desa terbuka dan
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tertutup cenderung mempunyai pengaruh yang berbeda ter-
hadap peserta didik. Demikian pulé hasil belajar peser-
ta didik yang tinggal pada dﬁa jenis desa itu cenderung
berbeda pula. Peserta didik yang ada di desa terbuka
cenderung memperoleh manfaat yang lebih besar dibanding-
kan dengan peserta didik yang ada di desa tertutup;dé -
ngan adanya program tersehbut. Keadaan ini disebabkan
karena adanya kesen;angan struktural antara kedua jenis
desa itu sepert1 mutu tutor, sarana belajar, tingkat
elayanan petugas instansi, akses ke transportasi dan
media massa.

(3) Keefektifan program Kejar yang diluncurkan di
tengah masyarakat pedesaan dapat dilihat dari dua segi.
Pertama, hasil belajar petani peserta program baik kua-
litatif maupun kuantitatif. Perubahan yang terjadi da -
lam diri petani, khUSusnyé respon terhadap usaha tani
maju sebagai akibat pengaruh'program Kejar itu., Hasil
belajar dan respon terhadap usaha tani maju para petani
peserta program Kejar banyak ditentukan oleh beberapa
kondisi tertentu. Pertama, pelaksanaan proses belajar
mengajar yang berkelanjutan serta mutu tutor yang me -
laksanakan proses tersebut. Kedua, kelengkapan sarana
belajar dan kemudahan memperoleh sarana produksi lain-
nya. Ketiga lingkungan yang kondusif, Kondisi pertama
menunjukan pada sistem latihan tutcr sehingga mengha -

silkan tenaga tutor yang terlatih sehingga mampu menge-
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lola proses kegiatan belajar mengajar di kelompok. Kon-
disi kedua menunjuk pada kelengkapan buku - buku paket
dan bahan- bahan belajar lainnya serta peralatan lain -
nya yang dipeflukan dalam proses belajar mengajar. Juga
kemudahan petani peserta program memperoleh sarana pro-
duksi pertanian. Kondisi ketiga menunjuk pada peranan
LKMD dan Satgas PLS dan tersedianya bahan bacaan di ling-
kungan petani peserta program tersébut. Sepanjang LKMD
'atau Satgas PLS'tidak berFungsi sebagai mesin penggerak
dalam pelaksanasan program Kejar, maka program ini akan
sulit mencapai eFektifitésnya. Demikian pula lingkungan
yang masih langka akan sarana tulisan atau bahan - bahan
bacaan, maka lingkungan tersebut kurang memperkuat ke -
mampuan kognitif yang telah dicapai oleh para petani
peserta program Kejér itu. Di sisi lain, adanya dana
belajar pada Kejar yang diharapkan dapat dikembangkan
untuk kegiatan ekonomi, akan sulit bérkembaﬁg, sepanjang
lingkungan desa itu kurang mempunyai akseé ke pasar

dan transportasi. -

(4) Berdasarkan kesimpulan butir di atas, maka
peluncuran program Kejar di tengah masyarakat pedesaan,
akan lebih efektif kalau disertai program lain yang si-
fatnya akan_lebih.memperkuat kemampuan koénitif yang
dicapai oleh para petani peserta program Kejar itu.
Ini berarti, peluncuran program Kejar itu di tengah .-

tengah masyarakat pedesaan tidak dapat dilakukan seca-
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ra mandiri, tetapi perlu diikuti program - program lain
yang akan memperkuat kemampuan kognitif yang teléh di -
peroleh oleh para petani peserta program Kejar itu,

(5) Program Kejar Paket"A"yang diintegrasikan de-
ngan mata pencaharian hertani akan mampu mempengaruhi
respon terhadap usaha tani maju para petani peserta
program tersebut apabila disertai kondisi.— kondis ter-
tentu. Kondisi - kondisi tersebut diantaranya, pertama,
adanya sarana produksi pertanian seperti pupuk, Eibit
ocbat pembasmi hama dan sejenisnya yang diperlukan pe -
tani peserta program untuk usaha taninya. Kédua,_adanya
sarana transportasi yang memungkinkan para petani dapat
membawa hasil usazha taninya ke pusat - pusat pemasaran.
Ketiga, adanya pasar-yang memungkinkan para petani da-
pat menjual hasil wusaha taninya. Keempat, adanya daya
beli petani terhadap sarana produksi pertanian yang-
diperlukan dalam usaha taninya. |

Saran - Saran

Dalam uraian selanjutnya akan dikemukakan mengenai
saran - saran sebagai implikasi dari hasil penelitian
jni. Saran - saran ini terbagi dua bagian, pertama, sa-
ran praktis dan kedua, saran teoritik yang termasuk pe-
nelitian - penelitian lebih lanjut sebagai implikasi
penelitian ini. |

1. Saran - Saran Praktis

(1) Salah satu usaha untuk menghilangkan perbedaan
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pengaruh program Kejar dalam bentuk respon terhadap usa-
ha tani maju antara para petani peserta ﬁrogram Kejar
yang ada di desa terbuka dan tertutup adalah dengan meng-
hilangkan kesenjangan struktural antara kedua jenis desa
tersebut., Beberapa cara yang dapat ditempuh , diantara -
~nya, pertama meningkatkan mutu tutor kelompok belajar
yang ada di desa tertutup. Kedua, adanya bimbingan yang
lebih intensif, khususnya dari penilik Dikmas terhadap
kelompok belajar yang ada di desa tertutup. Ketiga, meng-
buka desa tertutup itu, misalnya dengan pengadaan jalan
sehingga memberikan akses kepada penduduk desa 1tu ter-
masuk para petani peserta program untuk menjual hasil
usaha taninya dan mémbeli kebutuhan usaha taninya.

(2) Hasil_belajar yang berupa kemampuan baca tulis
fungsional antara péra peﬁani peserta program yang_ada
di desa terbuka dan tertutup menunjukkan adanya perbe
daan nyata. Dalam penelitian ini terungkap bahwa hasil
belajar petani peserta program yang ada di desa terbuka
1ebih baik dibandingkan para petani peserta program yang
ada di desa tertutup. Dalam usaha mengurangi kesenjangan
dalam hasil belajar antara petani peserta program yang
ada di desa terbuka dan tertutup, maka dapat ditempuh
beberapa upaya, seperti pelaksanaan latihan tutor lebih
banyak ditujukan kepada para tutor yang ada di desa
desa tertutup dalam usaha meningkatkan mutu mereka me-

ngelola proses kegiatan belajar mengajar di kelompok
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kelompok belajar. Latihan tutor yang ditujukan untuk pa-
ra tutor yang ada di desa tertutup ini tidak semata-mata
untuk peningkatan mutu mereka, tetapi juga untuk lebih
memperbanyak tenaga tufor yang ada di desa tertutup.
Upaya lainnya untuk menghilangkan kesenjangan mengenai
hasil belajar antara petani neserta program Kejar yang
ada di desa terbuka dan tertutup pendistribusian buku
buku péket yang lebih seimbang dan iebih lengkap sesuai
dengan jumlah peserta didik yang ada di desa tertutup.
Penelitian ini mengungkapkan bahua jumlah buku paket-
lebih banyak ménumpuk di desa - desa terbuka.

(3) Adanya perbedaan respon terhadap usaha tani
maju dan hasil belajar para petani peserta program Kejar
yang ada di desa terbuka dan tértutup memberikan indi-
kasi, adanya perbedaan tingkat pelayanan dari instansi
tehnis. Ini berarti bahwa pelayanan dari instansi teh - -
his-iebih banyak tertuju pada desa - desa terbuka, kare-
na mudah dijangkau dengan kendaraﬁn, dan dekat dengan
basis mereka vaitu ibukota kecamatan dan kabupaten.
Apabila demikian halnya, maka akan lebih memperdalam
kesenjangan antara desa terbuka dan tertutup, tidak
hanya dalam bidang pendidikan, tetapi juga dalam bidang
lainnya dan keadaan ini bertentangan dengan semangat
azas pemerataan pembangunan, Azas pemerataan ini tidak
hanya dilihat dari segi wuantitatif, tetapi juga perlu

dilihat dari seqgi kualitatif. Maka oleh karenanya, dalam
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peluncuran program Kejar ini seyogyanya lebih banyak
ditujukan pada desa - desa tertutup atas dasar pertim -
bangan desa - desa tertutup mempunyal keterbatasan -
keterbatasan dalam sumber daya manusia terdidik dan
sumber daya lainnya.

(4) Hasil penelitian ini mengungkapkan pula, bahuwa
hasil belajar paga petani peserta program Kejar Paket"A"Y
yang diintegrasikan dengan mata pencaharian, dan dalam
penelitién ini dikaitkan dengan mata pencaharian perta-
nian, baik yang ada di desa terbuka maupun tertutup
belum menunjukkan hasil belajar yang maksimal. Salah
satu penyebabnya adalah kurang jelasnya cara - cara
pengintegrasian antara bidang keaksaraannya dengan bi -
dang mata pencaharian yang akan diajarkan, disamping
kurang jelasnya materi biBang mata pencaharian dalam
program Kejar tersebut. [aka untuk ini disarankan, ma-
teri bidang mata pencsharian dalam program Kejar seba-
gai berikut =
Ranah gognitif : - Pemahaman terhadap berbagai sumber

daya alam dan sumber daya lainnya
yang ada di sekitar peserta didik
dan yang diharapkan dapat membantu
dalam pengembangan mata pencaharian
mereka.

- Pengetahuan yang berkaitan dengan

cara - cara mendayagunakan sumber
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daya yang ada di sekitar peserta
didik

- Pengetahuan dan keterampilan vyang
berkaitan dengan mata pencaharian
yang dipilih oleh peserta aidik.

Ranah Afektif - Penanaman kesadaran akan hak dan
kewajiban sebagai mahluk hidup ser-
ta tanggung jawshnya sebagail mahluk
Allsh terhadap diri sendiri, keluar-
ga dan lingkungan yang lebih luas.

- Penanaman kesadaran dan penghargaan
terhadap kerja keras, kerja tangan,
keuletan dan kebutuhan berprestasi.

Ranah Konasi : - Penguasaan terhadap bidang mata
pencaharian yang dipelajari

- Dapat melaksanakan dan membuat, dan
mampu meningkatkan mutu damn cara-
cara pemasarannya.

Khusus untuk materi mata pencaharian pertanian,
berbagai pengalaman belajar yang dapat diberikan dalam
precgram Kejar, disarankan :

- Cara - cara peningkatan hasil usaha " tani baik secara
kualitatif maupun kuantitatif.

— Pemahaman mengenai cara pengembangan dan pemupukan
modal serta pendayagunaan sumber - sumber daya yang

ada di sekitar peserta didik.



- Cara pemasaran dan pengembangan jaringan kerja sama
dengan’ pihak - pihak konsumen dalam usaha perluasan
pemasaran

- Penghayatan terhadap kerja keras, keuletan dan kerja
tangan untuk mempercleh hasil yang terbaik dari usaha
taninya.

(5) Faktor lainnya yang dipandang mempengaruhi ku-
rang maksimalnya hasil belajar para petani peserta prog-
ram baik yang ada di desa terbuka dan tertutup berkait-
an dengan mutu tutor dalam mengelola proses belajar
mengajar di kelompok, Sebagian tutor menunjukkan keku -
rangterlatihan mereka dalam cara - cara penyajian bicang
keaksaraan maupun dalam bidang mata pencaharian yang
diajarkan. Ini semua bukanlah- berarti para tutor
tidak mampu melaksanakan cara - cara penyajian pelajar-
an yang diberikan, tetapi kecenderungannya ‘sistem
latihan tutor mempunyail weterbatasan. Beberapa upaya
untuk mengurangi keterbatasan ini, maka disarankan,
pertama, adanya sistem seleksi untuk para tutor atas
dasar pertimbangan bahwa seoQrang tutor fungsinya tidak
hanya sebagai pengelola‘proses kegiaﬁan belajar, tetapi
ia juga sebagai motivator dalam belajar dan evaluator
hasil belajar. Dan tidak setiap orang mampu melaksana-
kan ketiga fungsi tersebut. fidanya sistem seleksi ini
menuntut adanya sistem insentif yang lebih memadai

untuk para tutor. Kedua, sistem latihan yang diberikan



kepada para_tutor ditekankan pada penggunaan pendekatan
kompetensi sesuai dengan fungsi - fungsi tutbr, serta
dilskukan secara berkala. Ketiga, tuntutan minimal
kemampuan yang perlu dikuasai oleh searang tutor dalam
mengelola proses kegiatan belajar mengajar kelompok a -
dalah penquasaan terhadap berbagai cara penyampaian se-
perti metode SAS, kata kunci, assosiasi, permainan kata,
generative theme sebagaimana dikembangkan oleh Freire

( 1968 ) dan sejenisnya untuk bidang keaksaraan. Sedang-
kan untuk bidang mata pencaharian, maka cara - cara
penyampaiannya dapat digunakan metode kerja kelompok,
demonstrasi, simulasi, diskusi kelompok, penggunaan

nara sumber dan sejenisnya.

(5) Penelitian ini mengungkapkan pula, petani
penggarap peserta program Kejar menunjukkan mempunyail
respon terhadap usaha tani maju dan kebutuhan berpres-
tasi yang lebih tinggi dari petani pemilik tanah. Kalau
keadaan ini dikaitkan dengan pelaksanaan program Kejar,
maka implikasinya adalah dana belajar seyogyanya lebih
banyak ditujukan kepada petani penggarap. Pertimbangan-
nya, pertama, petani penggarap mempunyai peluang yang
lebih besar untuk mengembangkan dana belajar tersebut.
Kedua, petani pemilik tanah telah menikmati lebih banyak
pelayanan - pelayanan pemerintah seperti Bimas dan lem-
baga - lembaga perkreditan lainnya.

(6) Salah satu usaha untuk meningkatkan efektifitas

B T
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program Kejar yang diluncurkan di tengah masyarakat pe -
desaan, maka perlu disertai atau didukung oleh program
lain atau pengadaan sarana lain yang sifatnya mendukung
atau memperkuat hasil belajar yang telah dicapai oleh
peserta didik. Ketiadaan program pendukung itu, justru
akan memperlemah hasil belajarlpeserta didik atau peser-
ta didik tidak dapat mengaktualisasi motivasinya ke da -
lam kenyataan. Selanjutnya untuk mengetahui segi efek -
tivitas program Kejar ini yang diluncurkan di tengah -
tengah masyarakat perlu dinilai dari segi fungsi produk-
si pendidikan, Penilaian dari segi fungsi produksi
pendidikan ditujukan pada tiga aspek, Pertama, penilaian
terhadap mutu peserta didik yang mengikuti program Kejar
itu, dengan melihat perubahan - perubahan dalam segi
kognitif, afektif dan psikomotor. Kedua, penilaian
terhadap mutu pelayanan program Kejar terhadap peserta
didik, dan ketiga, penilaian terhadap nilai tambah yang
diperoleh peserta Z2idik setelah mengikuti program Kejar
terutama yang bersifat ekonomik, dengan mel%hat keber -
hasilan usaha mereka.

2, Saran - Saran Teoritik

Penglitian mengenai respon terhadap usaha tani
ma ju yang dipandang sebagai bentuk pengaruh program
Kejar terrhadap para petani peserta program tersebut,
masih terbatas sifatnya. Keterbatasan ini fidak hanya

dilihat dari segi metode yang digunakan, tetapi juga
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terhadap pengkajian hubungan variabel penelitian. Dalam

penelitian ini respon terhadap usaha tani maju petani

peserta program Kejar dipradugakan dijelaskan oleh be-
beberapa variabel, seperti hasil belajar ( kemampuan
baca tulis fungsional ), karakteristik kepribadian pe -
tani { xemampuan berkomunikasi, kebutuhan berprestasi,
orientasi nilai budaya) dan sarana produksi pertanian
sebagaimana dipersepsikan oleh petani. faka oleh kare -
na itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut sebagai
kelanjutan studi ini terhadap judul - judul sebagai be-
rikut :

(1) Penelitian mengenai masalah yang sama, dengan men.g-
gunakan metode yang berbeda, misalnya dengan meng -
gunakan metode longitudinal atau quasi eksperinen,
Tujuannya untuk lebih menjelaskan tahap - tahap
perkembangan respon terhadap usaha tani maju.

(2) Penelitian mengenai respon terhadap usaha  tani
maju petani peserta program Kejar berdasarkan p&r-
hedaan kelompok etnik,

(3)"Penelitian mengenai pengaruh program Ke jar Paket”ﬂﬁ
yang diintegrasikan dengan mata pencaharian bertani
terhadap tingkat pendapatan petani dalam kaitannya
dengan luas tanah yang diolah dan hasil belajar
mereka.

(4) Penelitian mengeaai respon terhadap usaha tani maju

para petani- peserta program Kejar Paket "A" yang
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diintegrasikan dengan mata pencaharian bertani dalam
kaitannya dengan tingkat perkembangan desa dan sta -
tus sosial ekonomi petani.

Penelitian mengenazi hasil belajar para petani peser-
ta program Kejar Paket"A" dalam kaitannya dengan ciri
ciri kepribadian tutor dan metode belajar yang diguna-
kan dalam proses belajar mengajar.

Beberapa Proposisi

S8eberapa proposisi yang dimunculkan dari hasil pe-
nelitian ini, selanjutnya akan diringkaskan menjadi ti-
ga propoesisi yang merupakan jalinan konsep - konsep se-
bagai berikut ini.

1. Semakin terbuka desa itu, maka semakin besar pelayanan

yang diterima desa itu dari berbagai instansi, Maka

peluncuran program pendidikan luar sekolah di desa

itu, semskin besar pengaruhnya terhadap peserta da~

lam bentuk perubahan prilaku dan pesningkatan hasil

belajar.

Desa terbuka merupakan desa yang dekat dengan
pusat - pusat pelayanan seperti ibukota kecamatan
dan kabupaten. Disamping dekat dengan pusat - pusat
pelayanan, maka desa ini mudah disangkau dengan ken-
daraan umum karena adanya prasarana jalan yang meng-
hubungkan desa itu ke pusat - pusat pelayanan, Data
ampirik mengungkapkan, pslayanan dari berbagai in -

stansi tingkat kescamatan dan kabupaten lebih banyak
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memusat di desa terbuka, karena lebih mudah dijangkau. -
Banyaknya pelayanan yang diberikan pada desa terbuka ini,
berarti pula makin banyak input yang masuk seperti bim-
bingan dan penyuluhan, bahan -~ bazhan penyuluhan, dan

sarana - sarana lainnya. Dalam hal program Kejar Paket'A"

Cinput - input yang masuk ke desa terbuka nampak dalam

hal latihan tutor yang lebih sering, kelengkapan.buku
buku paket, jumlah jam belajar yang lebih banyak dan
bimbingan penilik Dikmas yang lebih sering dibandingkan
dengan desa tertutup. Kondisi - kondisi iﬁi menyebabkan

pengaruh program Kejar Paket"A" terhadap petani peserts

"dan hasil belajar mereka lebih tinggi dibandingkan petani

peserta program.Ke¥ar yang ada di desa tertutup.

Semakin besar adanya dukungan prasarana ekonomi dan prog-

ram lain yang memperkuat program pendidikan luar sekolah

yang diluncurkan di tengah masyarakat pedesaan, maka se-

makin besar pengaruh program itu terhadap perubahan pri-

laku peserta dan semakin meningkat hasil belajar mereka.

Data empirik penelitian ini mengungkapkan bahwa
adanya prasarana ekonomi seperti pasar dan jalan atau
transportasi menyebabkan petani lebih mudah memperoleh
sarana produksi pertaniannya, seperti bibit, pupuk dan
obat ~ obatan., Ini berarti pula memudahkan pstani peserta
program Kejar itu meuwujudkan mativasinya ke dalam prilaku
nyata dalam-melaksanakan usaha tani maju., Demikian pula

adanya program - program lain seperti perpustakaan desa,
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penyuluhan, pengadaan bahan bacsan bagl aksarawan baru dan
kelompok - kelompok pendengar akan Jebih memperkuat kemam-
puan kognitif yang mereka peroleh dari program Kegjar terse-
but. Maka karenanya, peluncuran program pendidikan luar
sekolah - dalam hal ini program Paket Mat yang diintegra-
sikan dengan mata pencaharian beprtani ~ di daerah pedesaan
tanpa disertai dua kondisi itu, akan kurang efektif dalam
arti kurang mampu menggetarkan'perubaﬁan prilaku peserta
dan meningkatkan kemampuan kognitif peserta.

3, Semakin besar jnsentif - baik ekonomik maupun psikolo-

gik = yang terkandung dalam program pendidikan luar sekolah,

semakin besar peluang-diterimanya program ity oleh kelompok

sasaran.

Keikutsertaan para petani dalam suatu program yang di-
luncurkan di tengah - tengah mareka, sering terhambat oleh
keadaan sosial ekonomi mereka. Mereka sstidak - tidaknya
harus menyediakan waktunya untuk mengikuti kegiatan prog-
rém pendidikan itu. Dleh karena itu, nampaknya keikutsertaan
mereka dalam suatu program pendidikan luér saekolah didorong
oleh adanya harapan - harapan dalam bentuk keuntungan yang
dapat diperoleh dari program peﬁdidikan itu, Sepanjang prog-
ram pendidikan iﬁu menurut pandangan mereka mengandung kadar
insgntif, mereka akan memberi tanggapén yang besar terhadap
program itu. Sebaliknya, peluncuran pragram pendidikan di
tangah masyarakat pedesaan yang tidak mengandung kadar in-
sentif bagi kelompok sasaran, akan merupakan program yang

konsumtif, dan bukan program investasi sumber daya manusia.





